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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Perencanaan penerapan problem based learning;
2) Pelaksanaan penerapan problem based learning; (3) Kendala penerapan problem based learning (4)
Solusi penerapan problem based learning dengan media kasamsi dalam pembelajaran menulis pantun
pada kelas V di SDN 2 Gunungsari.Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode dokumen, observasi, dan wawancara. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan metode
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Guru merencanakan penerapan PBL dengan media
kasamsi dalam pembelajaran menulis pantun yang didokumentasikan dalam silabus dan RPP; 2) Guru
melaksanakan penerapan PBL dengan media kasamsi dalam pembelajaran dalam menulis pantun yang
sesuai dengan sintak problem based learning; 3) Kendala dalam penerapan problem based learning
adalah dari aspek guru dan aspek siswa. (4) Solusi penerapan problem based learning dengan media
kasamsi dalam pembelajaran menulis pantun adalah dari aspek guru dan aspek siswa.

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Media Kasamsi, Menulis Pantun

Abstract

This study aims to describe: (1) Planning the implementation of problem based learning; 2)
Implementation of the implementation of problem based learning; (3) Obstacles in the application of
problem based learning (4) Solutions for the application of problem based learning using kasamsi
media in learning to write rhymes in class V at SDN 2 Gunungsari. The data collection methods in this
study used document, observation, and interview methods. The data that has been collected was
analyzed by descriptive method. The results showed that: 1) The teacher planned the application of
PBL with kasamsi media in learning to write rhymes which were documented in the syllabus and lesson
plans; 2) The teacher implements the application of PBL with kasamsi media in learning to write rhymes
in accordance with the problem-based learning syntax; 3) Constraints in the application of problem
based learning are from the teacher and student aspects. (4) The solution to the application of problem
based learning using kasamsi media in learning to write rhymes is from the teacher aspect and the
student aspect.
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PENDAHULUAN

Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan oleh setiap individu dalam kehidupan sehari-
hari. Bahasa juga dikatakan sebagai satuan ujaran yang dihasilkan oleh alat ucap manusia sebagai
lambang bunyi yang bersifat arbitrer dan memiliki satuan arti yang lengkap (Dalman, 2016, hal.1).
Dengan bahasa itulah manusia dapat saling berinteraksi satu sama lainnya. Interaksi itu sendiri adalah
berkomunikasi. Komunikasi dapat dilakukan dengan cara lisan dan tulisan. Komunikasi yang dilakukan
secara lisan berarti seseorang itu dapat langsung menyampaikan pesan kepada lawan bicaranya
sehingga pesan langsung sampai kepada yang dituju, sedangkan secara tulisan lebih cenderung
terstruktur dan teratur karena pesan yang akan disampaikan kepada penerima pesan dan waktu yang
dibutuhkan cenderung lebih lama, namun isi pesan dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat
luas.

Kemampuan berbahasa bagi manusia sangat diperlukan. Sebagai makhluk sosial, manusia
berinteraksi, berkomunikasi dengan manusia lain dengan menggunakan bahasa sebagai media, baik
secara lisan maupun tulisan. Keterampilan berbahasa yang dilakukan manusia yang berupa menyimak,
berbicara membaca, dan menulis yang dimodali kekayaan kosakata. Kemampuan berbahasa bukanlah
sebuah instinct, tidak dibawa anak-anak sejak lahir, melainkan dipelajari sampai terampil berbahasa
(Susanto, 2013:293). Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah terdapat empat keterampilan
berbahasa, yaitu: keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan
keterampilan menulis. Empat keterampilan inilah yang harus dikuasai siswa agar mereka mampu
menguasai pelajaran Bahasa Indonesia. Dari keempat komponen keterampilan berbahasa, salah
satunya yang dipelajari adalah keterampilan menulis. Keterampilan menulis menjadi bagian penting
dalam kehidupan sehari-hari.

Selaras dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tertera dalam Lampiran Permendikbud
nomor 20 tahun 2016 bahwa 3 kompetensi yang harus dicapai peserta didik meliputi aspek kognitif
(pikiran), afektif (sikap) dan psikomotor (keterampilan). Salah satu keterampilan yang penting adalah
keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa terdiri atas 4 komponen, yaitu keterampilan
menyimak (listening skill), keterampilan berbicara (speaking skill), keterampilan membaca (reading
skill) dan keterampilan menulis (writing skill) (Tarigan, 2015:1). Empat keterampilan ini saling
berhubungan satu sama lain. Contoh, kita belajar menyimak bahasa ketika bayi, kemudian belajar
berbicara. Setelah memasuki usia wajib belajar, kita akan belajar menulis dan membaca. Keempat
keterampilan tersebut pada dasarnya adalah suatu kesatuan.

Keterampilan menulis yang merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dipelajari
siswa di sekolah yaitu menulis pantun. Menurut Winarni (2014, hal.10) pantun merupakan pantun asli
Indonesia (Melayu). Pantun terbagi atas dua bagian, yaitu bagian sampiran dan isi. Sampiran (dua larik
pertama) merupakan pengantar menuju isi pantun, yaitu pada kedua larik berikutnya. Umumnya larik-
larik dalam dua larik pertama (sampiran) hanya memiliki hubungan persamaan bunyi dengan larik
ketiga dan keempat akan tetapi tidak memiliki hubungan makna. Menurut Zaidan dkk (dalam Ganie,
2015, hal.10) mendefinisikan pantun sebagai jenis pantun lama 4 yang terdiri atas empat larik dengan
rima akhir a/b/a/b. Sebagai larik biasanya berisi empat baris. Larik 1-2 merupakan sampiran dan larik
3-4 merupakan isi. Berdasarkan dua pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pantun adalah
pantun lama yang terdiri atas empat larik dengan rima akhir a/b/a/b. Sebagai larik biasanya berisi
empat baris. Larik 1-2 merupakan sampiran dan larik 3-4 merupakan isi. Melalui pantun, siswa dapat
mencurahkan semua isi hatinya.

Pembelajaran menulis pantun di sekolah pada prinsipnya bertujuan untuk mengembangkan
potensi-potensi yang ada dalam diri siswa sesuai dengan kemampuan dan kemauannya. Pengenalan
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kemampuan dan batas kemampuan siswa dimaksudkan untuk dapat memperkenalkan serta
mempertahankan dirinya dalam hidup bermasyarakat. Kemampuan menulis merupakan salah satu
jenis kemampuan di antara berbagai jenis kemampuan berbahasa yang perlu dimiliki oleh setiap siswa.
Keterampilan tersebut sangat bermanfaat bagi kepentingan pengembangan diri siswa karena melalui
hal itulah siswa dapat menulis dengan baik dan benar.

Melihat besar harapan di atas maka seharusnya kegiatan pembelajaran menulis pantun di
sekolah harus lebih diperhatikan. Akan tetapi, pada kenyataannya masih terdapat kendala yaitu siswa
kurang meminati pembelajaran menulis pantun. Kurangnya motivasi dari guru juga mengakibatkan
siswa kurang termotivasi dalam menulis pantun. Kenyataan yang terjadi di kelas, siswa mendengarkan
ceramah guru mengenai teori saja. Hal itu juga karena guru kurang memberdayakan model
pembelajaran dan media pembelajaran. Kurangnya pemanfaatan model dan media dalam
pembelajaran membuat siswa menjadi kurang dapat berpikir kritis dalam menulis.

Berkaitan dengan kondisi pengajaran Bahasa Indonesia di sekolah, Chaedar Alwasilah dalam
Kusmayadi (2011:5) mengatakan bahwa pengajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar hingga
menengah atas di Indonesia selama ini salah. Pasalnya, pengajaran tersebut masih berkisar pada
tataran teoretis yang berimbas pada lemahnya aplikasi bahasa dan produktivitas menulis anak bangsa.
Menurut Kusmayadi (2011:5) hasil yang diperoleh dari belajar Bahasa Indonesia belum dirasakan dan
diaplikasikan sepenuhnya. Salah satu kompetensi yang menjadi sorotan adalah menulis. Kompetensi
menulis ini bukan saja harus dimiliki oleh para siswa, melainkan juga oleh para guru. Dengan begitu,
pelajaran menulis bukan hanya ada tataran teoretis , tetapi guru harus dapat mengajarkannya secara
praktis.

Permasalahan di atas memerlukan perbaikan dari berbagai faktor antara lain model
pembelajaran dan media pembelajaran. Menurut Sadiman (2018: 7) media pembelajaran merupakan
segala sesuatu yang dapat menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima pesan tersebut.
Berdasarkan pendapat di atas media adalah salah satu komponen dalam kegiatan pembelajaran.
Media berperan sebagai alat pendukung dalam suatu pembelajaran yang dapat memudahkan guru
menyampaikan materi ajar kepada siswa. Media pembelajaran dapat merangsang pikiran, perasaan,
minat dan perhatian siswa sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. Kaitannya
dengan media dalam pembelajaran, pengembangan media pembelajaran menulis pantun adalah
menggunakan media kasamsi.

Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) merupakan suatu pendekatan
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk
belajar tentang berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta untuk memperoleh
pengetahuan dan konsep yang esensi dari materi pelajaran (Moffit, dalam Rusman, 2018:345).
Penyajian masalah sebagai langkah awal dalam model PBL bertujuan untuk membangkitkan emosi
peserta didik merupakan hal yang utama dalam proses penulisan pantun.

Siburian (2010: 27) menyatakan, “Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning)
merupakan salah satu model pembelajaran yang berasosiasi dengan pembelajaran kontekstual.”
Pembelajaran artinya dihadapkan pada suatu masalah. Siswa belajar keterampilan-keterampilan yang
lebih mendasar melalui pemecahan masalah tersebut.

Pembelajaran dengan Problem Based Learning sebelum siswa memulai proses belajar-mengajar
di dalam kelas, siswa terlebih dahulu diminta mencatat masalah-masalah yang muncul. Tugas guru
adalah mengarahkan siswa untuk bertanya, membuktikan asumsi, dan mendengarkan pendapat yang
berbeda dari mereka. Model pembelajaran Problem Based Learning lebih mengutamakan guru untuk
membantu siswa dan mengarahkan penyelesaian masalah. Guru hanya berperan sebagai fasilitas
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pemberi pembelajaran, penyaji masalah, mengadakan diskusi, dan memberikan dukungan untuk
meningkatkan siswa dalam melakukan berpikir proses pembelajaran. Kemudian langkah pelaksanaan
model pembelajaran Problem Based Learning akan menghasilkan beberapa keterampilan seperti
membuat catatan, kemampuan berpikir kritis, kerjasama, berkomunikasi antar siswa, dan keaktifan
belajar untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif karena penelitian berdasarkan pada
data yang diperoleh berupa konsep-konsep catatan lapangan dan permasalahannya atau
pengumpulan informasi tentang keadaan atau realita yang sedang berlangsung, kemudian data
tersebut dianalisis. Hal ini sesuai pendapat Nugrahani (2018:48) bahwa penelitian kualitatif merupakan
studi atau penelitian terhadap realisasi kehidupan sosial masyarakat secara langsung. Penelitian
kualitatif pada penelitian ini menghasilkan data deskriptif yang berupa kata tertulis atau lisan dari
responden dan perilaku yang diamati yaitu pembelajaran keterampilan menulis pantun dengan model
Problem Based Learning berbantuan media Kasamsi (Kartu Sampiran dan Isi).

Penjelasan Bogdan dan Taylor (dalam Nugrahani, 2018:5) bahwa penelitian kualitatif merupakan
prosedur penelitian yang mampu menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, tulisan, dan perilaku
dari orang-orang yang diamati. Melalui penelitian kualitatif ini memungkinkan untuk memperoleh
pemahaman tentang kenyataan melalui proses berfikir induktif. Pendekatan yang dilakukan dalam
penelitian kualitatif ini dilakukan menggunakan penelitian jenis studi kasus terpancang. Disebut
terpancang karena fokus utama penelitian telah ditentukan sejak awal sebelum peneliti ke lapangan,
yaitu pada saat peneliti menyusun proposal. Masalah telah dirumuskan untuk membimbing arah
penelitian di lapangan, hal-hal yang tidak relevan dengan masalah yang ada diabaikan, sehingga
penelitian lebih fokus, dan desain asli penelitian tetap sesuai dengan rumusan awal (Nugrahani,
2018:93).

Informasi dari sumber data primer dalam penelitian kualitatif pada umumnya dapat digali
dengan lebih mendalam melalui teknik observasi dan wawancara. Pengumpulan data dengan teknik
observasi dan wawancara merupakan cara yang utama sekaligus sebagai penciri utama dalam
penelitian kualitatif. Selain itu data dalam penelitian kualitatif dapat dikumpulkan melalui sumber data
sekunder yang berupa dokumentasi, dengan berbagi alternatif wujudnya (Nugrahani, 2018:62).

Data yang di sampling dalam penelitian ini diperoleh dari semua komponen yang ada di sekolah.
Data yang tidak sesuai dengan rumusan masalah yang ditetapkan di atas, maka data tidak akan dipakai.
Data yang dipakai adalah data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Subjek penelitian adalah siswa
kelas V SDN 2 Gunungsari Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri sejumlah 23 anak. Siswa terdiri
dari laki-laki 11 anak dan perempuan 12 anak. Sedangkan objek yang diteliti adalah penerapan Problem
Based Learning (PBL) dalam pembelajaran menulis pantun dengan media Kasamsi. Analisis data
dilakukan dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik
analisis data dapat digambar sebagai berikut:
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Data collection

Data Reduction
Conclusions

Drawing/ Verifying

Gambar 1 Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis pada catatan lapangan pembelajaran menulis pantun pada siswa
kelas V di SD Negeri 2 Gunungsari Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri ditemukan data sebagai
berikut:

Data Kurikulum dalam Perencanaan Penerapan PBL dalam Pembelajaran Menulis Pantun dengan
Kasamsi pada Kelas V di SDN 2 Gunungsari

Kurikulum yang digunakan di SD Negeri 2 Gunungsari Jatisrono Wonogiri yaitu Kurikulum 2013
SD dari pemerintah pusat kemudian ditelaah bersama antara kepala sekolah dengan guru yang
didalamnya terdapat struktur kurikulum, muatan kurikulum, visi misi sekolah, tujuan sekolah, kalender
pendidikan.

SD Negeri 2 Gunungsari, Kecamatan Jatisrono, Kabupaten Wonogiri menggunakan kurikulum
2013. SD Negeri 2 Gunungsari, Kec. Jatisrono, Kab. Wonogiri mengembangkan Kurikulum 2013
bersama dengan Tim Pengembang Kurikulum yang beranggotakan perwakilan dari unsur Kepala
Sekolah, Komite, Guru, dan pemangku kepentingan (stakeholders) guna mewujudkan relevansi atau
kesesuaian atas perkembangan kebutuhan kehidupan peserta didik di masa depan. (C/A/D/KUR/01).

Penerapan Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran menulis pantun dengan media
kasamsi (Kartu Sampiran dan Isi) pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 2 Gunungsari
Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri dapat terlaksana dengan baik. Selama proses penelitian
perencanaan, pelaksanaan, kendala dan solusi penerapan Problem Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran menulis pantun dengan media kasamsi (Kartu Sampiran dan Isi) pada siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri 2 Gunungsari Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri menghasilkan
beberapa temuan. Temuan hasil penelitian Penerapan Problem Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran menulis pantun dengan media kasamsi (Kartu Sampiran dan Isi) pada siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri 2 Gunungsari adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan penerapan Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran menulis pantun pada
siswa kelas V di SD Negeri 2 Gunungsari Jatisrono Wonogiri meliputi Kurikulum 2013, program
tahunan, program semester, silabus, RPP, dan media.

2. Penerapan PBL dalam pembelajaran Bahasa Indonesia baru pertama kali diterapkan di SD Negeri 2
Gunungsari Jatisrono Wonogiri. Dikatakan baru karena penerapan Problem Based Learning (PBL)
dalam pembelajaran menulis pantun pertama kali dilaksanakan di SD ini.

3. Pelaksanaan penerapan Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran menulis pantun dengan
media kasamsi pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 2 Gunungsari Kecamatan Jatisrono
Kabupaten Wonogiri menggunakan 5 tapanan dalam PBL yaitu: 1) Memberikan orientasi tentang
permasalahannya kepada siswa; 2) Mengorganisasikan siswa untuk meneliti; 3) Membantu
investigasi mandiri dan kelompok; 4) Mengembangkan dan mempresentasikan hasil; 5)
Menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah.
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10.

11.

Penerapan PBL dalam pembelajaran menulis pantun merupakan alat dapat merangsang
perkembangan bahasa anak khususnya pada bahasa reseptif yaitu menulis dan membaca.
Membaca pada saat anak membacakan pantun karyanya sendiri. Menulis ketika anak mampu
menulis pantun.

Penerapan Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran menulis pantun dengan media
kasamsi pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 2 Gunungsari Kecamatan Jatisrono Kabupaten
Wonogiri menemui kendala-kendala, namun demikian kendala tersebut mampu diatasi.

Guru mampu mencari solusi dalam menyelesaikan kendala dalam penerapan Problem Based
Learning (PBL) dalam pembelajaran menulis pantun dengan media kasamsi (Kartu Sampiran dan Isi)
pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 2 Gunungsari Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri
menemui kendala-kendala, namun demikian kendala tersebut mampu diatasi.

Media Kasamsi adalah media Kartu Sampiran dan Isi yang yang pertama kali dibuat dan digunakan
guru kelas V SDN 2 Gunungsari dalam pembelajaran menulis pantun kelas V mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Media Kasamsi dikatakan pertama kali dibuat dan digunakan dalam pembelajaran
pantun, karena sebelumnya guru menggunakan media yang lain.

Guru di SD Negeri 2 Gunungsari Jatisrono merupakan sosok yang kreatif dalam melaksanakan
pembelajaran. Mereka berusaha membuat media yang sangat edukatif dalam rangka pembelajaran
menulis pantun. Media tersebut adalah Kasamsi (Kartu Sampiran dan Isi). Media Kasamsi
membantu siswa dalam menyelesaikan menulis pantun.

Siswa kelas V SD Negeri 2 Gunungsari Jatisrono merupakan siswa yang kreatif. Siswa mampu
memainkan Kasamsi sehingga mereka dapat menulis pantun sesuai ciri-ciri pantun.

Siswa kelas V SD Negeri 2 Gunungsari Jatisrono merupakan siswa yang mampu berpikir kritis. Siswa
mampu menyelesaikan masalah. Siswa mampu menganalisis ciri-ciri pantun dan dapat menulis
pantun sesuai dengan ciri-ciri pantun.

Guru kelas V SDN 2 Gunungsari mampu mengatasi kendala penerapan Problem Based Learning
(PBL) dalam pembelajaran menulis pantun pada siswa kelas V di SD Negeri 2 Gunungsari Jatisrono
Wonogiri berperan sebagai fasilitator. Guru berperan dalam membimbing dan memberikan
pelayanan termasuk ketersediaan fasilitas guna memberi kemudahan dalam kegiatan belajar bagi
peserta didik baik secara individu maupun beberapa cara yang bisa digunakan guru dalam
membangkitkan kesadaran peserta didik seperti mengajar dengan menggunakan pembelajaran
yang aktif, komunikatif dan kreatif, memberikan reward atau hadiah kepada perilaku yang
dimunculkan siswa atas hasil yang diperoleh perlu mendapatkan respon dari guru.

SIMPULAN

Sesuai dengan temuan dalam penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya selanjutnya

dapat diperoleh simpulan. Adapun kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1.

Perencanaan penerapan Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran menulis pantun
dengan media kasamsi (Kartu Sampiran dan Isi) pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 2
Gunungsari Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri dapat dikatakan terencana dengan baik. Hal
tersebut dapat dibuktikan dari keberhasilan perencanaan penerapan Problem Based Learning (PBL)
dalam pembelajaran menulis pantun dengan media Kasamsi yang telah dilakukan dalam penelitian
ini. Guru menggunakan kurikulum 2013. Perencanaan yang dilakukan di antaranya berkaitan
dengan Prota, Promes, silabus, RPP, dan media kasamsi (Kartu Sampiran dan Isi). Perencanaan
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model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Kasamsi sudah didokumentasikan dalam
silabus dan RPP.

2. Pelaksanaan penerapan Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran menulis pantun dengan
media kasamsi pada siswa kelas V SDN 2 Gunungsari Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri
berjalan dengan baik dan sesuai dengan tahapan dalam Problem Based Learning (PBL) yaitu tahap
| orientasi siswa pada masalah, tahap Il mengorganisasikan siswa untuk belajar, tahap Il
membimbing penyelidikan individu dan kelompok, tahap IV mengembangkan dan menyajikan hasil
karya, serta tahap V menganalisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. Tahapan pembelajaran
yang dilaksanakan sesuai dalam langkah-langkah atau tahapan dalam model Problem Based
Learning (PBL). Pelaksanaan penerapan Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran menulis
pantun dengan media kasamsi pada siswa kelas V SDN 2 Gunungsari Kecamatan Jatisrono
Kabupaten Wonogiri berjalan dengan baik. Hal ini terbukti siswa dapat menikmati pembelajaran
menulis pantun dengan senang. Sementara itu, dilihat dari segi hasil tulisan mengalami perubahan
yang cukup signifikan pada setiap aspeknya. Siswa mampu menulis pantun sesuai ciri-ciri pantun.

3. Kendala penerapan Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran menulis pantun dengan
media kasamsi pada siswa kelas V SDN 2 Gunungsari Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri
dilihat dari aspek guru dan aspek siswa. Kendala penerapan Problem Based Learning (PBL) dari
aspek guru dan siswa adalah (a) Aspek guru: guru kurang mampu dalam implementasi tahapan PBL
ketiga, yaitu membimbing penyelidikan individu dan kelompok. b) Aspek siswa:: siswa kurang
percaya diri, siswa malu bertanya; siswa tidak memperhatikan, gaduh, bercanda saat temannya
presentasi; siswa masih cenderung menghafal atau meniru dalam menulis pantun.

4. Solusi penerapan Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran menulis pantun dengan media
kasamsi pada siswa kelas V SDN 2 Gunungsari Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri adalah: a)
Guru berlatih memposisikan diri sebagai fasilitator, membimbing, mendukung inisiatif siswa baik
secara individu maupun kelompok; b) Memotivasi siswa sehingga kepercayaan diri dan keberanian
tumbuh; c) Mengajarkan cara belajar yang baik pada siswa; d) Mengoptimalkan fasilitas yang ada;
e) Siswa mempersiapkan diri sebelum menulis; f) Siswa menganggap teman yang lain sebagai
supporter; g) Siswa banyak membaca dan berlatih menulis pantun dengan memanfaatkan media
Kasamsi.
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